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PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN DAN JENIS INDUSTRI
TERHADAP AUDIT DELAY PADA EMITEN INDEKS LQ45 BURSA
EFEK INDONESIA TAHUN 2021-2023

ABSTRAK

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis
apakah ukuran perusahaan dan jenis industri berpengaruh terhadap audit delay.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari laporan
keuangan audited tahun 2018-2023 yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada emiten LQ45. Penelitian ini dilakukan dengan teknik sampling jenuh
yaitu menggunakan keseluruhan populasi. Data yang diolah dengan menggunakan
SPSS 27. Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay sedangkan jenis industri
berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengeksplor variabel independen lain yang termasuk faktor-faktor
pemengaruh audit delay dan memperluas jangkauan objek serta periode
penelitian.

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Jenis Industri, Keterlambatan Audit

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the impact of company size and industry
type on audit delay. The research utilizes secondary data from the audited
financial statements of LQ45 issuers published by the Indonesia Stock Exchange
(IDX) between 2018-2023. A saturated sampling technique was employed, which
involved using the entire population. Data analysis was conducted using SPSS 27.
The findings indicate that company size does not have a significant effect on audit
delay; however, industry type does have a significant effect. Future researchers
are encouraged to investigate additional independent variabeliables that may
influence audit delay and to broaden the scope of their research objects and
timeframes.

Keywords: Company Size, Industry Type, Audit delay
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Pasar modal memegang peranan penting dalam mencerminkan kondisi
ekonomi suatu negara. Pasar modal memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi
ekonomi dan fungsi keuangan. Dalam fungsi ekonominya, pasar modal menjadi
wadah yang mempertemukan pihak yang memiliki dana lebih (investor) dengan
pihak yang membutuhkan dana (emiten). Sementara itu, dalam fungsi
keuangannya, pasar modal memberikan peluang kepada pemilik dana untuk
mendapatkan keuntungan sesuai dengan jenis investasi yang dipilih.

Di Indonesia, pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem
dan/atau sarana perdagangan Efek adalah Bursa Efek Indonesia (BEI). Kehadiran
BEI diharapkan dapat menjadi wadah jual dan beli efek secara teratur, wajar, dan
efisien. Perusahaan tercatat yang sahamnya sudah resmi diperdagangkan di BEI
terus meningkat setiap tahunnya. Pada akhir tahun 2022, jumlah emiten yang
memperdagangkan sahamnya di BEI adalah sebanyak 825 entitas dan meningkat
menjadi 903 pada akhir 2023. Per Juli 2024, jumlah perusahaan tercatat di BEI
mencapai 934 entitas.

619
668
713
722
§25
903
034

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
(PER
JULI)

Sumber: www.idx.co.id (data diolah)
Gambar 1. 1 Jumlah Emiten BEI dari Tahun 2018-2024
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Peningkatan jumlah emiten di BEI menggambarkan perkembangan pasar
modal yang begitu pesat di Indonesia. Maka itu, BEI mengukur Kkinerja
sekelompok saham dengan karakteristik tertentu yang dikenal sebagai indeks
saham. Indeks saham dipakai untuk memberikan gambaran umum mengenai
pergerakan harga saham, memudahkan investor untuk menganalisis tren pasar,
dan menjadi acuan dalam membentuk portofolio investasi. Indeks BEI dibuat
berdasarkan berbagai kriteria, seperti kapitalisasi pasar, likuiditas, dan sektor

industri.

Indeks LQ45 adalah ukuran pasar saham yang melacak 45 ekuitas yang
memenuhi kriteria likuiditas tinggi, ukuran pasar yang besar, dan fundamental
bisnis yang solid. BEI menggunakan prosedur seleksi yang ketat untuk
menentukan saham mana yang termasuk dalam LQ45, dan daftar tersebut
biasanya direvisi setiap tiga bulan, pada bulan Januari, April, Juli, dan Oktober.
Perusahaan yang termasuk dalam indeks LQ45 harus mempunyai Kkinerja

keuangan kuat seperti yang ditunjukkan pada pelaporan keuangan mereka.

Laporan keuangan dirancang untuk memberikan informasi yang relevan
tentang situasi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi perusahaan kepada
khalayak, menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAl, 2009). Laporan keuangan yang
berkualitas baik, komprehensif, transparan, dan tepat waktu diperlukan oleh
pengguna laporan keuangan (\Verawati & Wirakusuma, 2016). Lebih lanjut,
menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK, 2009), terdapat empat
karakteristik kualitas yang harus dimiliki laporan keuangan agar informasi di
dalamnya bermanfaat bagi banyak orang, yaitu mudah dipahami, relevan, dapat

dipercaya, dan dapat dibandingkan.

Salah satu tanggung jawab perusahaan yang telah go public adalah
memberikan laporan keuangan tepat waktu. Para pemangku kepentingan dapat
memperoleh manfaat dari laporan keuangan perusahaan apabila laporan tersebut
disajikan dengan benar dan tepat waktu (Prameswari & Yustrianthe, 2015). Dalam
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal Pasal 69 Ayat 1 yang

berbunyi ”Laporan keuangan yang disampaikan kepada Bapepam wajib disusun



berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum”. Selain itu, dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 Pasal 10 Ayat 1-2
berbunyi (1) Emiten dan perusahaan publik wajib menyampaikan laporan
keuangan tahunan kepada OJK paling lambat 120 (seratus dua puluh) hari sejak
berakhirnya tahun buku. (2) Jika emiten atau perusahaan publik telah menetapkan
akhir tahun buku, maka batas waktu penyampaian adalah akhir bulan keempat

setelah tahun buku berakhir”.

Ketepatan waktu untuk memperoleh laporan keuangan yang telah diaudit
untuk dipakai dalam pengambilan keputusan bagi para pemangku kepentingan
merupakan inti dari masalah yang sedang dihadapi. Audit delay atau audit
reporting lag merupakan keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan.
Audit delay, atau keterlambatan laporan audit, adalah waktu yang diperlukan
auditor dalam penyelesaian dan penerbitan laporan keuangan setelah periode
akuntansi  berakhir. Audit delay disebabkan berbagai faktor yang bisa
mengkibatkan penundaan dalam pelaporan keuangan sehingga dapat berdampak
negatif pada reputasi perusahaan dan kepercayaan publik. Diantara faktor-faktor
yang memengaruhi audit delay adalah opini audit, ukuran perusahaan, dan jenis

industri.

Menurut Ardianingsih  (2018), auditor memberikan pernyataan yang
disebut opini audit untuk meyakinkan pemangku kepentingan tentang kebenaran
laporan keuangan. Auditor harus memberikan opini atas keseluruhan laporan
keuangan, termasuk keterangan bahwa perusahaan telah mematuhi standar

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

Ukuran perusahaan dapat ditentukan dengan melihat total aset atau
kekayaannya (Putra, 2017). Auditor internal di perusahaan besar bertanggung
jawab untuk memeriksa keakuratan laporan keuangan dan sesuai dengan
peraturan sehingga hal ini dapat memengaruhi lamanya waktu yang dibutuhkan
kantor akuntan publik untuk menuntaskan auditnya. Lebih buruk lagi, auditor

sering kali membutuhkan waktu lebih lama untuk menuntaskan audit perusahaan



besar daripada perusahaan kecil karena volume transaksi dan kepemilikan aset

yang lebih tinggi.

Menurut Primantara dan Rasmini (2015), terdapat dua kategori utama
bisnis: yang bergerak di sektor keuangan (bank, lembaga pembiayaan, perusahaan
sekuritas, dll.) dan yang bergerak di sektor nonkeuangan (manufaktur, barang
konsumsi, industri dasar dan kimia, dll.). Karena perbedaan sektor dalam fitur
perusahaan dan kompleksitas pelaporan keuangan, industri menjadi salah satu
penentu utama audit delay. Menurut PSAK 55, yang membahas instrumen
keuangan, kemungkinan perusahaan di sektor nonfinansial akan menghadapi audit

delay yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan di sektor keuangan.

Dikarenakan pentingnya memahami peran karakteristik perusahaan dalam
memengaruhi kinerja dan respon pasar terhadap entitas yang tergolong dalam
entitas unggulan di BEI, maka emiten LQ45 dipilih karena merepresentasikan
perusahaan dengan likuiditas tinggi, kapitalisasi besar, dan berperan signifikan
dalam pergerakan indeks pasar saham. Ukuran perusahaan umumnya berkaitan
dengan kemampuan manajerial, efisiensi operasional, dan daya tahan terhadap
tekanan ekonomi, sedangkan jenis industri menggambarkan eksposur terhadap
risiko serta variabeliasi siklus bisnis. Periode tahun 2021-2023 merupakan masa
transisi dan pemulihan ekonomi pascapandemi COVID-19, yang memberikan
konteks penting untuk menguji bagaimana dua faktor tersebut memengaruhi
kondisi dan stabilitas perusahaan di tengah dinamika pasar. Atas dasar tersebut,
judul ”Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Jenis Industri terhadap Audit delay pada
Emiten Indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023” dipilih agar diteliti
lebih lanjut.

2. ldentifikasi Masalah
Menurut SA 200, profesi akuntan publik diharuskan melakukan audit atas
laporan keuangan untuk memperoleh keyakinan yang wajar mengenai tidak
adanya salah saji substansial, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan. Untuk memberikan keyakinan yang cukup bahwa laporan keuangan

telah disajikan secara substansial akurat, akuntan publik adalah spesialis yang



tidak memihak dan tidak bias (Trinandari, Prasetyo & Nugrahanti, 2020). Jika
laporan keuangan dilaporkan secara salah, pemangku kepentingan mungkin akan
menganggap informasi yang terkandung di dalamnya kurang bernilai karena
menjadi kurang kredibel dan relevan.

Pada awal triwulan Il tahun 2024, atas kegagalan menyampaikan laporan
keuangan hingga 31 Desember 2023, sebanyak 137 perusahaan tercatat dikenai
sanksi peringatan tertulis oleh BEI. Tiga emiten reksa dana BUMN, tujuh produk
ETF, dan satu Dana Investasi Real Estat (DIRE) masuk dalam 129 perusahaan

tercatat yang dikenai sanksi.

Terdapat 53 perusahaan tercatat dan 2 ETF yang belum menyampaikan
Laporan Keuangan Audit yang berakhir pada 31 Desember 2023 atau belum
membayar denda atas keterlambatan penyampaian laporan tersebut hingga awal
triwulan 111 2024. Akibatnya, sebanyak 9 perusahaan tercatat dan 2 ETF
sahamnya disuspen sementara dari perdagangan di BEI. Selain itu, sebanyak 44
perusahaan tercatat di BEI perdagangan efeknya dihentikan (Sumber:

www.chbcindonesia.com).

Berbagai sanksi yang diberikan kepada perusahaan dapat mengakibatkan
kerugian finansial sehingga secara langsung serta mengganggu reputasi
perusahaan di pasar modal. Keadaan ini berpotensi memengaruhi tingkat
kepercayaan stakeholder dan keputusan investasi terkait dengan perusahaan. Bagi
investor, audit delay dan sanksi menciptakan adanya ketidakpastian yang dapat
menurunkan kepercayaan para investor terhadap perusahaan dan memilih untuk
menarik investasi mereka. Bagi kreditor, audit delay juga dapat mengindikasikan
adanya masalah dalam pengelolaan dan transparansi keuangan perusahaan.
Terdapat beragam faktor yang menyebabkan terjadinya audit delay pada laporan
keuangan auditan perusahaan seperti opini audit, ukuran perusahaan, dan jenis

industri.

Opini audit, ukuran perusahaan, dan jenis industri merupakan tiga kriteria
yang umum menjadi subjek banyak penelitian mengenai audit delay. Meskipun

demikian, penelitian ini memerlukan penelaahan tambahan dengan fokus yang



lebih luas karena adanya gap dalam penelitian sebelumnya. Beberapa perbedaan

yang ditemukan dalam penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut.

a. Opini audit dinyatakan memengaruhi positf kepada audit delay dalam
penelitian yang dilaksanakan oleh Zulvia & Susanti (2022) dan Lestari
& Nuryatno (2018). Penelitian lain yang dilaksanakan oleh Su’un et al
(2020) mengungkapkan bahwa opini audit memengaruhi negatif
terhadap audit delay. Bertentangan dengan penelitian sebelumnya,
Rahayu (2017) mengungkapkan yaitu tidak ada pengaruh antara opini
audit dengan audit delay.

b. Ukuran perusahaan dinyatakan memengaruhi negatif terhadap audit
delay pada penelitian yang dilaksanakan oleh Lestari & Nuryatno
(2018). Di sisi lain, Rahayu (2017) dan Handayani et al (2022)
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan tidak memengaruhi kepada
audit delay.

c. Jenis industri dinyatakan memengaruhi signifikan terhadap audit delay
pada penelitian yang dilaksanakan oleh Gustini (2020). Di sisi lain,
Hakim & Sagiyanti (2018) mengungkapkan bahwa jenis industri tidak

memengaruhi kepada audit delay.

Uraian di atas mengindikasikan berbagai penelitian sebelumnya tentang
penyebab audit delay telah menghasilkan kesimpulan yang bertentangan. Dengan
memeriksa potensi pengaruh faktor opini audit, ukuran perusahaan, dan jenis
industri terhadap audit delay, penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah
faktor-faktor independen ini memengaruhi kepada variabel dependen yang
dimaksud. Pembaharuan dari penelitian sebelumnya terletak pada subjek
penelitian yang akan dilakukan, yaitu pada Emiten Indeks LQ45 BEI untuk tahun
2021-2023. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Jenis Industri terhadap Audit
Delay pada Emiten Indeks LQA45 Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.



3. Batasan Masalah

Penelitian ini dilaksanakan untuk menyelidiki apakah terdapat pengaruh
faktor opini audit, ukuran perusahaan, dan jenis industri terhadap audit delay pada
emiten indeks LQ45 BEI. Penelitian ini membatasi lingkup penelitian pada emiten
yang masuk di Indeks LQ45 pada BEI pada periode tahun 2021-2023. Penulis
mengambil sampel melalui website BEI dan perusahaan terkait, serta penulisan
didukung dengan informasi tambahan dari berbagai buku, jurnal, dan publikasi

ilmiah lainnya.

4. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

a. Apakah opini audit berpengaruh terhadap audit delay?
b. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?

c. Apakah jenis industri berpengaruh terhadap audit delay?

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka
penelitian ini ditujukan untuk memahami:

a. Pengaruh dampak opini audit kepada audit delay.

b. Pengaruh dampak ukuran perusahaan kepada audit delay.

c. Pengaruh dampak jenis industri kepada audit delay.

2. Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti mengharapkan dapat memberi
manfaat bagi auditor, emiten, maupun peneliti selanjutnya di masa yang akan

datang.



a. Bagi profesi auditor, agar audit dapat berjalan lancar, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan berharga tentang unsur-unsur
yang berkontribusi terhadap audit delay. Selain itu, auditor harus dapat
mengatur audit secara lebih efektif dan efisien untuk menghindari
pemborosan waktu, yang dapat menyebabkan audit delay.

b. Bagi emiten, penerbit harus bisa mendapatkan gambaran umum tentang
apa yang menyebabkan audit delay dari penelitian ini. Tujuannya
adalah untuk memastikan bahwa manajemen perusahaan tidak
mengambil risiko audit delay yang melampaui apa yang diizinkan.
Selain itu, bisnis harus mencari auditor yang dapat segera mendukung
komitmen perusahaan terhadap keterbukaan dan akuntabilitas.

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas wawasan
mengenai berbagai faktor yang memengaruhi audit delay pada emiten
BEI serta menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi dalam

pengembangan studi di bidang audit pada masa mendatang.
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